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ABSTRAK

NURUL KHASANAH . Manajemen Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul
Muttagien Pandean Kidul Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun
2023/2024. Skripsi. Ungaran. Program Studi Pendidikan Agama Islam FAlI
UNDARIS, 2023

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui Manajemen Pembelajaran
Igro’ di TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul Kecamatan Ngablak Kabupaten
Magelang Tahun 2023/2024 2) Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat
Manajemen Pembelajara Iqro’ di TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun Tahun 2023/2024

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu suatu
peneltian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang
secara individual maupun kelompok. sumber data berasal dari data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan: 1) perencanaan, kepala TPQ menetapkan
tujuan, menetapkan prioritas dengan menetapkan sasaran, dan mengambil
keputusan dengan pembentukan organisasi yang khusus menangani program
Manajemen Pembelajaran Igra’ Adapun pelaksanaan manajemen pembelajaran
Igra’ senantiasa memperhatikan berbagai aspek sehingga apa yang menjadi
harapan dan cita-cita madrasah tersebut bisa tercapai, Pengawasan dan
evaluasi pembelajaran Iqra’ dilakukan oleh ustadz dan penanggung jawab
program, dengan tahapan-tahapan pengawasan yaitu dengan merekap
pencapaian bacaan santri, mengukur kinerja santri, dan proses perbaikan. 2)
a.Faktor Pendukung(fasilitas yang memadai, serta di dukung dengan visi dan
misi , Motivasi belajar santri ,dukungan orang tua serta guru, prestasi , Adanya
buku modul, Banyaknya pencapaian) b. Faktor peghambat (Masih banyak santri
laki-laki yang belum lancar membaca Al-Qur’an, Metode igra yang di terapkan
kurang sesuai , Menurunnya minat atau niat dalam belajar, Senangnya anak
dalam sosial media, Kurangnya sumber daya manusia yang mumpuni sehingga
dalam hal ini kuarang memaksimalkan penerapan metode CBSA dalam iqra’)

Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran Iqra’
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan pendidikan islam kususnya TPQ
cukup pesat dan semarak di Indonesia. Hal itu menunjukan adanya
sambutan dan dukungan yang cukup baik dari masyarakat dan juga
menunjukan kepedulian Umat dalam upaya pewarisan dan penanaman
nilai keimanan dan ketakwaan bagi generasi mendatang. Keberadaan dan
pertumbuhan lembaga tersebut cukup strategis ditengah-tengah tantangan
umat Islam dan tuntutan pembangunan bangsa yang menempatkan asas
keimanan dan ketagwaan (IMTAQ) sebagai asas utamanya, disamping
asas ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). TPQ adalah sebagai sarana
yang bisa mengajarkan masyarakat dalam membaca Al-Qur’an secara baik
dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan. Namun pada
kenyataanya tidak semua TPQ mampu untuk menghantarkan muridnya
untuk dapat membaca Al-Qur“an dengan baik dan benar. Jadi dapat
dikatan bahwa masih ada beberapa TPQ yang belum berhasil sepenuhnya
dalam mencetak generasi muda yang dapat membaca dan mengamalkan isi
dalam kandungan Al-Qur“an secara baik dan benar Hatta Abdu Malik
(2013:389).

Penggunaan metode yang efektif dalam suatu proses mengajar di

pendidikan formal maupun pendidikan nonformal merupakan salah satu



faktor yang mendukung untuk tercapainya suatu tujuan kegiatan belajar
mengajar yang diinginkan. Selain sarana dan prasarana yang menunjang
agar terjadinya proses pembelajaran, pengajar juga harus memperhatikan
metode pembelajaran yang digunakan Sholeh Hamid (2013:204).

Faktor faktor yang dapat menghambat keberhasilan suatu metode
dalam proses pembelajaran iqra’ sangatlah banyak .faktor faktornya yaitu
faktor internal (anak kurang konsentrasi,sedikit minat untuk belajar)
sedangkan fakror externalnya yaitu (kekurangan jumlah guru,pendidikan
oreng tua yang rendah ,SDM guru yang tiadak sama).dalam proses
pembelajaran realita seperti itu terjadi di TPQ Baitul Muttagien Pandean
Kidul,yaitu pada realitanya karena ustad dan ustazahnya memiliki latar
belakang pendidikan yang berbeda maka secara otomatis memiliki cara
pandang sendiri sendri dalam memenej sebuah pembelajaran. ustad dan
ustadzah di TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul di bagi menjadi 2
golongan,yaitu: golongan santri,golongan akademisi.

Dari kedua golongan tersebut , memiliki cara kerja masing masing
dalam dalaam proses pembelajaran iqro’ .yang pertama Yaitu di dalam
pere ncanaan ustad ustadah TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul tidak
memiliki semacam RPP Jadi mereka tdak punya kesiapan dalam proses
pembelajaran, mereka berjalan sendiri sendiri sesuai alur mereka masing
masing atau dalam kata lain yang penting ngaji. di dalam pegorganisasian
tidak adanya rician dalam pembagian tugas dalam proses belajar mengajar

atau semacam jadwal mengajar, sehingga dalam pelaksanaanya mereka



sama sama egois,mereke menerapkan ilmu nya masing masing dan kurang
meghormati ilmu temanya ,mempertahankan caranya masing masing
karena tidak adanya pengawasan dalam sebuah lembaga sehingga dalam
evaluasi tidak dapat dilihat seberapa besar tingkat keberhasilan dalam
manajemen pembelajaran tersebut.

Maka dari uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lewat skripsinya dengan memilih  judul “Manajemen
Pembelajaran Iqro’ di TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul Kecamatan

Ngablak Kabupaten Magelang Tahun 2023 “.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan bahwa
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat penulis rumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana Manajemen Pembelajaran Iqro’ di TPQ Baitul Muttaqgien
Pandean Kidul Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun

2023/2024?



2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pembelajaran
Igro’ di TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul Kecamatan Ngablak
Kabupaten Magelang Tahun 2023/2024 ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui Manajemen Pembelajaran Iqro” di TPQ Baitul
Muttagien Pandean Kidul Kecamatan Ngablak Kabupaten
Magelang Tahun 2023/2024

2. Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen
Pembelajara Iqro’ di TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun Tahun

2023/2024

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diharapkan hasilnya nanti
akan dapat membantu memberikan sumbangan pemikiran baik bagi siswa,
guru, maupun institusi lembaga dalam pengelolaan pendidikan, khususnya
Manajemen pembelajaran iqra’ di TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul.

Secara lebih jelas, manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis



Keberhasilan suatu metode diharapkan dapat mengembangkan teori-
teori yang ada kaitanya dengan manajemen pembelajaran IQRO’ yaitu
dengan upaya meningkatkan kemampuan dalam membaca Alquran.
Secara Praktis

Harapannya penelitian ini  menjadi bahan evaluasi yang positif bagi
ustad dan ustadzah dan pimpinan dalam mengelola pembelajaran

IQRO’ dalam meningkatkan kemampuan dalam membaca Alquran .
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Peneliti berupaya dalam melaksanakan penelusuran di berbagai
sumber atau referensi yang di dalamnya banyak memiliki kesamaan topik
atau lerevansi materi dengan pokok masalah di dalam penelitian ini. Dalm
hal ini dimaksudkan agar supaya arah dan fokus penelitian ini tidak
merupakan pengulangan dari penelitian yang sudah ada, ataupun
penelitian sebelumnya akan tetapi untuk menggali dan mencari mencari
sisi lain yang signifikan untuk diteliti. Karena Sebagai penelitian awal,
penulis telah mengajukan penelitian kepustakaan atau membaca sebagai
literature penelitian untuk membantu dalam melaksanaan penelitian

lapangan nanti. Adapun beberapa penelitian terdahulu seperti:

1. Penelitian Ema Susanti Tahun 2021 yang berjudul “Penerapan Metode
Igra’ dalam memperbaiki kemampuan baca tulis Al-Qur’an di TPQ Al-
Mujahid desa Batu belarik kecamatan Bermani |Ilir kabupaten
Kepahiang”Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Penerapan
metode Iqra™ dalam rangka memperbaiki baca tulis Al-Qur“an para
santri dilakukan dengan cara para pendidik memadukan metode Iqra
dengan media dan strategi pembelajaran yang tepat agar proses
pembelajaran berjalan menyenagkan bagi para santri. Seperti

menggunakan media Card atau kartu hurup Hijaiyah yang mana dengan
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media ini anak akan lebih mudah untuk mengigat bentuk dari huruf
Hijaiyah, melafalkannya dan juga karena sudah ada contohnya maka
santri juga akan lebih mudah untuk bisa menulisnya. Faktor pendukung
dan penghambat dalam memperbaiki kemampuan baca tulis Al-
Qur*an santri menggunakan metode Iqra diantaranya adanya buku atau
modul Iqra” yang mempermudah guru dan santri serta daya tangkap
santri yang lumayan cepat sedangkan factor penghambatnya yaitu
kurangnya sarana dan prasarana yang memadai dan juga
terpengaruhnya anak dengan lingkungan atau teman mereka yang malas
untuk belajar AlQur“an. Solusi yang dilakukan oleh guru untuk
mengatasi hambatan dalam meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-
Qur“an menggunakan metode Iqra® yaitu melakukan pendekatan
dengan para santri agar para pendidik dapat memberikan penjelasan dan
pengertian bahwa betapa pentingnya dapat membaca dan menulis Al-
Qur“an bagi kehidupan serta mereka tidak segan memberikan sanksi
bagi santri yang lalai karena bermain sanksi yang diberikan dapat

mendidik santri mereka.

Penelitian Aisyah Afro Amani  Tahun 2020 yang berjudul
“ManajemenPembelajaran di TPQ Jami’ Al Muttaqin Tambas Desa
Kismoyoso Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran
2019/2020”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
manajemen pembelajaran di TPQ Jami’ Al Muttaqin Tambas sudah

melaksanakan fungsi fungsi manajemen pembelajaran itu sendiri,
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seperti: perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, pengawasan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran.Perencanaan Perencanaan yang dilakukan di TPQ jami’
Al Muttagin Tambas yaitu melakukan rapat rutin antara pengurus
dengan ustadz/ustadzah untuk merencanankan visi-misi, tujuan,
kurikulum, visi, misi, tujuan, kurikulum, materi pembelajaran,
kelompok santri, wali dan asisten kelompok santri, jadwal masuk santri
dan waktu pelaksanaan pembelajaran. Pengelompokkan Kegiatan
pengelompokkan pembelajaran terdiri di TPQ Jami’® Al Muttaqi
Tambas terdiri dari pembagian kelompok, pembagian wali dan asisten
kelompok, menyusun, jadwal masuk santri, waktu pelaksanaan
pembelajaran, menentukan materi yang akan diajarkan, memilih metode
yang digunakan. Pelaksanaan pembejaran di kelompok 3 TPQ jami’ Al
Muttagin Tambas terdiri dari 3 tahap pembelajaran yaitu tahap
pendauluan, inti, dan penutup.Pengawasan Pengawasan yang dilakukan
yaitu Ketua atau pengurus yang lain mengawasi ustadz/ ustadzah
dengan cara melakukan kunjungan ke kelompok-kelompok dan
pengawasan yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah ketika proses belajar
mengajar berlangsung terhadap santri. Evaluasi Evaluasi yang
digunakan di TPQ Jami’ Al Muttaqin Tambas berupa evaluasi harian

dan evaluasi belajar tingkat akhir (EBTA)..
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3. Penelitian: Ahmad Syaifulloh Tahun 2013 yang berjudul“Efektivitas
Metode Igra’ dalam Pembelajaran Al-Qur'an di MI Ma'arif Bego

Sembego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta“.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :pokok pembahasan materinya
adalah belajar membaca Al-Qur’an dengan menggunakan materi buku
Igra’ susunan ustad As’ad Humam (alm) yang diterbitkan oleh team
tadarrus Al-Qur’an AMM kota gede yogyakarta, yang terdiri dari jilid
1-6. Buku Igra’ ini telah disusun sedemikian rupa sehingga merupakan
cara baru dalam belajar membaca Al-Qur’an yang dinilai lebih cepat
dan tepat serta lebit efektif. Adapun metode yang sering dipakai
ustadz/ah adalah metode meniru (imitation) dan metode hafalan (drill).
Disamping metode yang lain, seperti metode hafalan, tanya jawab dan
metode ceramah, Dilihat dari pembelajaran kelas satu dan kelas dua
bahwa peningkatan pada tingkat Al-Qur’an adalah 9.9%, hasil ini
diperoleh dari selisih prosentase semester | dengan Il. Dengan demikian
dapat diartikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dengan metode
Iqra’ pada siswa kelas I dan II MI Maarif Sembego tahun ajaran
2011/2012 mengalami kemajuan 9,9%. Angka kemajuan yang
diperoleh belum dapat dikatakan berhasil karena pada akhir semester
hanya dicapai angka 40.5% dari 84 siswa yang dapat menguasai tingkat
Al-Qur’an. Kurangnya pencapaian pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode Iqra’ tentu dipengaruhi oleh 83 berbagai faktor baik intern atau

ekstern. Hal ini yang menjadi PR selanjutnya bagi uzstad/ah agar dapat
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memaksimalkan proses pembelajaran sehingga pencapaian hasil belajar
lebih baik.Faktor pendukung dalam pelaksanaan program pengajaran
membaca AlQur’an di MI Ma’arif Sembego adalah adanya dukungan
dari pemerintah, adanya kerja sama baik antara ustadz/ah dengan
penanggung jawab pengajaran Al-Qur’an maupun dengan pengurus
atau staf MI Ma’arif Sembego, tersedianya tenaga yang berkualitas,

serta sarana dan prasarana yang memadai.

Penelitian-penelitian di atas sebagai bahan rujukan yang
menunjukkan perbedaan dalam segi pembahasan dan objek dengan
penelitian yang sedang penulis lakukan yaitu mengenai pembahasan
Manajemen Pembelajaran iqra’, sedangkan manajemen yang di bahas
dalam penelitian terdahulu adalah lebih ke manjemen lembaga yaitu
tentang perencanaan, pegorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta
evaluasi lembaga bukan manajemen pembelajaran Iqra’nya sedangkan
untuk pembelajaran iqra’nya sudah ke tahap penerapan iqra’nya sendiri
yaitu terkait terkait faktor faktor pendukung dan peghambat
pembelajaran iqrao’nya.Topik penelitian atau variabel antara keduanya

berbeda dengan variabel yang diambil oleh peneliti.
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B. Kajian Teori
1. Manajemen Pembelajaran
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran

Menurut Cahyo Budi (2018: 1) dilihat dari asal katanya, kata
manajemen berasal dari bahasa latin manus yang berarti tangan, dan
agere yang berarti melakukan. Dari dua kata tersebut digabungkan
menjadi kata kerja managere yang berarti melakukan dengan tangan
atau menangani. Dalam bahasa Inggris kata manager diterjemahkan
dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda
management. Sedangkan orang Yyang melakukan Kkegiatan
manajemen disebut manager. Selanjutnya dalam bahasa Indonesia,
kata management diterjemahkan menjadi manajemen atau
mengelola.

Menurut ( Tundung Subali, Patma Mohammad Maskan, Koko
Mulyadi 2019 : 3 ) Manajemen adalah suatu proses atau kerangka
kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok
orang-orang kearah tujuan - tujuan organisasional atau maksud-
maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu kegiatan,
pelaksanaannya adalah “managing” -Pngelolaan- , sedang

pelaksananya disebut manajer atau pengelola.

Menurut Manullang (1963:6), manajemen adalah seni dan ilmu

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan
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pengawasan daripada sumber daya manusia untuk mencapai untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Menurut Henry L Sisk(1969:9) dalam bukunya “Principles of
Management” disebutkan Management is the coordination of aal
resources through, the processes of planning, organizing, directing,
and controlling in order to attainstated objectives. Artinya
manajemen adalah peroses pengkoordinasian seluruh sumber daya
melalui  perencanaan, pengorganisasian, pengarahan  dan

pengendalian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan pengertian
manajemen adalah serangkaian segala kegiatan untuk melakukan
sebuah pekerjaan dengan tindakan-tindakan yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang
telah ditetapkan dan ditentukan sebelumnya untuk mencapai hasil

yang efektif dan efisien.

Sedangkan pembelajaran sendiri adalah sebuah sarana untuk
menguatkan terjadinya proses belajar mengajar dalam arti perubahan
perilaku individu melalui proses belajar mengajar. Menurut UU RI
No. 23 Tahun 2003 Pembelajaran adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Chauhan (2012:22-23) bahwa pembelajaran adalah
upaya dalam memberi stimulus, bimbingan, pengarahan dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu interaksi seseorang
yang terjadi disuatu tempat sehingga menghasilkan suatu perubahan

terhadap dirinya dari hal yang tidak diketahui menjadi tahu.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa proses pembelajaran
merupakan proses mengkoordinasi sejumlah tujuan, metode, serta
penilaian sehingga satu sama lain saling berhubungan dan saling

berpengaruh dan menjadikan kegiatan belajar lebih optimal.

Dari pengertian manajemen dan pembelajaran diatas, dapat
disimpulkan pengertian manajemen pembelajaran ialah suatu proses
penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan seorang guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efesien. Jadi dapat dikatakan
manajemen pembelajaran adalah suatu upaya kepemimpinan dalam
merencanakan, melaksanakan, dan menilai atau mengevaluasi suatu
pembelajaran kepada peserta didik dengan berbagai komponen yang

ada untuk menunjang proses belajar siswa secara efektif.
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b. Fungsi Manajemen Pembelajaran
Adapun fungsi — fugsi dari manajeman adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan (planning) merupakan kegiatan untuk
menetapkan tujuan yang akan dicapai beserta cara-cara untuk
mencapai tujuan tersebut. Perencanaan (planning) adalah
pemilihan atau penetapan tujuan institusi atau lembaga dan
penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, prosedur,
metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pembuatan keputusan
dan kebijakan banyak terlibat dalam fungsi manajemen ini Cahyo

Budi (2018: 4)

Menurut Cahyo Budi (2018: 5) bahwa langkah-langkah

pokok dalam sebuah perencanaan, meliputi:

a. Penentuan tujuan dengan memenuhi persyaratan sebagai

berikut:

(1) menggunakan kata-kata yang sederhana,

(2) mempunyai sifat fleksibel,

(3) mempunyai sifat stabilitas,

(4) ada dalam perimbangan sumber daya, dan

(5) meliputi semua tindakan yang diperlukan.
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b. Pendefinisian gabungan situasi secara baik, yang meliputi
unsur sumber daya manusia, sumber daya alam, dan sumber

daya modal.

c. Merumuskan kegiatan yang akan dilaksanakan secara jelas dan

tegas.

Menurut Siswanto (2010: 17) bahwa perencanaan (planning)
yaitu proses dan rangkaian kegiatan untuk menetapkan tujuan
terlebih dahulu pada suatu jangka waktu/periode tertentu serta
tahapan /langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai

tujuan tersebut.

Sedangkan langkah langkah dalam perencanan menurut

Suprapti (2022: 7) dikemukakan lebih luas yaitu;

a. Menetapkan dan merumuskan tujuan.
b. Menganalisis situasi dan kondisi organisasi (SWOT).

c. Menetapkan permasalahan yang dihadapi organisasi

kaitannya dengan pencapaian tujuan.

d. Menetapkan prioritas
e. Mengidentifikasi alternatif pemecahan masalah dan

f.  Mengambil keputusan.
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Menurut Ayep Rosidi (2022: 51) mengemukakan bahwa ada
lima perkara penting untuk diperhatikan demi keberhasilan

sebuah perencanaan, yaitu:

a.  Ketelitian dan kejelasan dalam membentuk tujuan.

b.  Keterkaitan antara fase-fase operasional rencana dengan
penanggung jawab operasional, agar mereka mengetahui
fase- fase tersebut dengan tujuan yang hendak dicapai.

c.  Perhatian terhadap aspek-aspek amaliah ditinjau dari sisi
penerimaan masyarakat, mempertimbangkan perencana,
kesesuaian perencanaan dengan tim yang bertanggung
jawab terhadap operasionalnya atau dengan mitra kerjanya,
kemungkinan-kemungkinan yang bisa dicapai, dan kesiapa
perencanaan melakukan evaluasi secara terus menerus
dalam merealisasikan tujuan.

d.  Kemampuan organisatoris penanggung jawab operasional.

2) Pengoganisasian (Organizing )

Menurut Kristiawan (2017: 26) Pengorganisasian diartikan
sebagai kegiatan membagi tugas kepada orang-orang yang terlibat
dalam kerja sama untuk memudahkan pelaksanaan Kkerja.
Pelaksanaan tahapan pengorganisasian dapat memanfaatkan

struktur yang sudah dibentuk dalam organisasi.
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Terry (1986:9) yang di kutip oleh budi cahyo dalam buku
manjeme mengemukakan bahwa: Pengorganisasian adalah
tindakan mengusahakan hubunganhubungan kelakuan yang
efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama
secara efisien, dan memperoleh kepuasan pribadi dalam
melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan

tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu’’.

Sementara itu menurut Ramayulis dalam buku Ayep Rosidi
(2022: 55) menyatakan bahwa pengorganisasian dalam
pendidikan Islam adalah proses penentuan struktur, aktivitas,
interkasi, koordinasi, desain struktur, wewenang, tugas secara
transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Islam, baik

yang bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan.

Adapun langkah-langkah pengorganisasian yang harus

diperhatikan menurut Suprapti (2022: 7) adalah;

(1) pembagian pekerjaan

(2) gambaran kerja (Job description)

(3) tanggung jawab

(4) wewenang

(5) hak, dan
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(6) hubungan kerja.

Menurut Cahyo Budi (2018: 7) bahwa secara umum

terdapat tiga langkah dalam proses pengorganisasian, yaitu:

a. Pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk
mencapai tujuan organisasi

b. Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan
yang logik dapat dilaksanakan oleh satu orang.

c. Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk
mengkoordinasikan pekerjaan para anggota menjadi kesatuan

yang terpadu dan harmonis.

Dari uraian  di atas, dapat di simpilkan bahwa
pengorganisasian pada dasarnya merupakan upaya untuk
melengkapi rencana-rencana yang telah dibuat dengan susunan
organisasi pelaksananya. Hal yang sangat penting untuk diperha

tikan dalam sebuah pengorganisasian adalah bahwa setiap
kegiatan harus jelas siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan,

dan apa targetnya.

Berlangsungnya suatu kegiatan yang dilakukan dalam
berorganisasi setiap lembaga mempunyai tugas dan tanggung
jawab  masing-masing karena  Pengorganisasian  sangat
berpengaruh terhadap berlangsungnya suatu kegiatan yang

dilakukan agar setiap lembaga mempunyai tugas dan tanggung
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jawab masing-masing. Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan
yang perlu dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu
orang saja. Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan
dan terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif. Banyak
pikiran, tangan, dan keterampilan dihimpun menjadi satu yang
harus dikoordinasi bukan saja untuk diselesaikan tugas-tugas
yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan kegunaan bagi
masing-masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginan

keterampilan dan pengetahuan.

Pelaksanaan Pembelajaran (Actuating)

Menurut Cahyo Budi ((2018:7) bahwa dari seluruh rangkaian
proses manajemen, pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi
manajemen yang paling penting dan utama. Dalam fungsi
perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan

dengan aspek-aspek abstrak proses.

Sementara itu menurut Ramayulis dalam buku Ayep Rosidi
(2022: 55) menyatakan bahwa pengorganisasian dalam
pendidikan Islam adalah proses penentuan struktur, aktivitas,
interkasi, koordinasi, desain struktur, wewenang, tugas secara
transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Islam, baik

yang bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan.

Menurut Suprapti (2022: 7) bahwa fungsi pelaksanaan meliputi;
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Memengaruhi bawahan agar supaya bersedia melaksanakan
fungsi dan tugasnya.
Melunakkan daya resistensi bawahan.

Memelihara dan memupuk kesetian, kecintaan, loyalitas, dan

dedikasi bawahan kepada pimpinan organisasi.

Menanamkan dan memelihara rasa tanggung jawab bawahan

terhadap pelaksanaan tugas .

Menurut Cahyo Budi (2018: 8) bahwa hal yang penting untuk

diperhatikan dalam pelaksanan (actuating) ini adalah bahwa

seorang pegawai akan termotivasi untuk mengerjakan segala

sesuatu jika:

a.

b.

e.

Merasa yakin akan mampu mengerjakan.

Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi
dirinya.

Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain
yang lebih penting, atau mendesak.

Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang
bersangkutan

Hubungan antar teman dalam organisasi tersebut harmonis.

4) Pengawasan (controlling)

Mocker (dalam Handoko, 1995) mengemukakan bahwa

pengawasan adalah “suatu usaha sistematik untuk menetapkan
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standar pelaksanaan dengan tujuan — tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan
kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya,
menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta
mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin
bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara
paling efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan

perusahaan.

Sedangkan menurut Suprapti (2022: 8) Pengawasan
(controling), adalah aktivitas dan tindakan untuk menjamin atau
membuat agar supaya pelaksanaan dan penyelenggaraan
berlangsung dan berhasil sesuai dengan yang direncanakan.
Fungsinya adalah untuk menjamin dan meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pelaksanaan suatu rencana. Sedangkan tujuannya

adalah;

(a) mencegah terjadinya penyimpangan

(b) memperbaiki kesalahan dan kelemahan

(c) menempatkan personel yang sesuai dengan keahliannya

(d) memanfaatkan sumber daya sehemat mungkin

(e) mendinamisasikan organisasi

(F) mempertebal rasa tanggung jawab
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Menurut George Terry (2019: 8) dalm buku budi cahyo
bahwa pengawasan (Controlling) adalah mengukur pelaksanaan
dengan tujuan, mengambil tindakan-tindakan korektif yang

diperlukan.

Menurut Cahyo Budi (2018: 9) bahwa proses pengawasan

memiliki lima tahapan, yaitu:

a. Penetapan standar pelaksanaan

b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan

c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata

d.Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan

penganalisaanpenyimpangan-penyimpangan, dan

e. Pengambilan tindakan koreksi, bila diperlukan.

Evaluasi

Rina Febriana (2019: 1) mengemukakan bahwa pengertian
evaluasi secara luas adalah suatu proses dalam merencanakan,
memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan

untuk membuat alternatif keputusan.
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Dari pengertian di atas dapat peneliti simpulka kekurangan dan
kesalahan si subjek tertentu n bahwa evaluasi adalah bagian dari suatu
proses manajemen yang berusaha untuk menilai atau mengukur suatu
perencanaan yang dibandingkan dengan keadaan yang sesungguhnya.Hasil
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas, baik yang
menyangkut tentang nilai atau menggambarkan peserta didik dalam kualitas

belajar.

2. Metode Iqgra’

1. Pengertian Metode Igra’

Ahmad Darka (2009: 13).Metode Iqro” adalah sebuah metode
pengajaran al-Qur“an dengan menggunakan buku Iqro* yang terdiri dari 6
jilid dan dapat dipergunakan untuk balita sampai manula. Didalamnya santri
bisa belajar tentang baca tulis huruf hijaiyah, huruf hijaiyah bersambung,
mengenal harakat tanda baca dan ilmu Tajwid. Ada 10 sifat buku Iqro*
diantaranya menggunakan sistem Bacaan Langsung CBSA (Cara Belajar
Santri  Aktif), Privat, Modul, Asistensi, Praktis, Sistematis, Variatif,

Komunikatif, dan Fleksibel.

M.Raqib (2009:104-105) Metode Iqra’ adalah suatu kaedah pengajaran
dan pembelajaran membaca Al-Quran yang disusun sebagai usaha
memperbarui dan menyesuaikan dengan kaedah lama. Misalnya al-

Baghdadiyah, ini memiliki tujuan agar murid dapat membaca Al-Qur“an
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dalam waktu yang lebih singkat, cepat dan tepat. Metode ini disusun oleh
ustadz Hj. As“ad Human (pengarah kumpulan tadarus angkatan muda
mesjid musholla Yogyakarta). Jadi dari pengerti Metode dan Igra serta
sedikit penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa metode Iqra™ yaitu
suatu metode membaca Al-Qur“an yang menekankan langsung pada latihan
membaca. Dan bisa juga diartikan suatu metode yang telah tersistem sacara
teratur untuk memudahkan peserta didik dalam membaca Al-Qur*“an secara
langsung, tidak menyusahkan peserta didik ataupun pendidik karena telah

ada modul atau buku panduannya.

Metode atau kaedah Iqra™ adalah suatu metode yang pengajaran dan
pembelajaran membaca Al-Qur“an yang disusun sebagai usaha mengubah
dan menyesuaikan dengan metode lama. Misalnya, al-Baghdadiyah metode
ini bertujuan agar murid dapat membaca Al-Qur*an dalam waktu yang lebih

singkat dan cepat Hassan Langgulung (1981: 286).

Agar dapat dijadikan sebagai acuan dalam metode-metode
pembelajaran Al-Qur’an maka akan disebutkan beberapa metode yang

banyak digunakan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an diantaranya:

a. Metode Tilawati Metode Tilawati merupakan metode belajar membaca
Al- Qur’an yang menggunakan nada-nada tilawah dengan pendekatan
yang seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran
membaca melalui individual dengan teknik baca simak. Abdurrahim

Hasan(2010: 4)
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Metode Tahsin Tilawah Tahsin Tilawah artinya memperbaiki bacaan Al-
Qur’an.5 Metode Tahsin Tilawah yakni metode yang digunakan untuk
memperbaiki bacaan-bacaan Al-Qur’an. Ahmad Muzzammil (2017: 2)
Metode Igra Metode Igra ialah metode yang digunakan dalam membaca
Al-Qur’an yang menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun
buku panduan metode iqgra terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang
sederhanam, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna Nur
Trisnawati (2017:33)

. Metode Qira’aty Metode Qira’aty adalah suatu metode atau cara cepat
yang digunakan untuk membaca Al-Qur’an yang langsung dimasukkan
dan me Wiwik Anggranti (2016:8)

Metode Baghdadiyah Metode Bagdadiyah disebut juga dengan Metode
“eja”, berasal dari Baghdad masa pemerintah Khalifah Bani Abbasiyah.
Tidak diketahui dengan pasti siapa penyusunnya. Mohammad Saeful
Mujab dan Ismanto (2015 : 2)

Metode Ummi Metode Ummi yaitu suatu metode yang menggunakan
sebuah sistem pemmbelajaran Al-Qur’an dengan melakukan standarisasi
yang terangkum dalam 7 program dasar Ummi. Umi Hasunah dan Alik
Roichatul Jannah (2017:2)

. Metode yanbu’a Metode yanbu'a merupakan salah sau metode membaca,
menulis dan juga menghafal Al-Qur'an yang pembelajarannya
menyelaraskan metode-metode baca tulis Al-Qur'an yang telah ada.

Metode yanbu'a ini memiliki jilid. Materi yang ada pada masing-masing
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jilid memiliki materi pembelajaran tersendiri yang sudah disesusaikan
oleh penyusun agar sesuai dengan kemampuan dari santri atau peserta
didik yang mempelajarinya. Materi yang ada dalam metode Yanbu'a
antara lain materi baca tulis Al-Qur'an, ilmu tajwid, Gharib Al-Qur'an,
materi doa sehari-hari, materi surat-surat pendek dan Juga diajarkan cara
menulis dan membaca tulisan pegon (tulisan bahasa indonesia/jawa yang

ditulis dengan huruf arab).

2. Karakteristik metode Iqra

KH. As“ad Humam(1990: 40) Karakteristik metode Iqra

a. Bacaan terus (tanpa analisis dan dieja) artinya murid tidak diperkenalkan
menyebutkan nama-nama huruf hijaiyah namun murid langsung
diperkenalkan dengan bunyi kalimat yang diambil dari Al-Qur“an.

b. Penggunaan teks tertentu yaitu: pada setiap pengejaan dan pembelajaran
guru menggunakan satu set buku yang mengandung enam jilid yaitu buku
igra.

c. Guru menggunakan teknik pengajaran CBSA (Cara belajar siswa aktif)
murid dijadikan “student center” yang mana pembelajaran berpusatkan
kepada murid.

d. Tallagi Mussagah, dalam pengajaran dan pembelajaran murid
berhadapan langsung dengan guru.

e. Tahap berasaskan pada pencapaian individual, masing-masing murid akan
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mempunyai skor pencapaian belajar yang akan dinilai guru pada setiap kali
pengajaran dan pembelajaran berlangsung.

f. Seorang guru akan membimbing lima atau enam murid dalam satu masa,
jika keadaan memerlukan guru boleh mengambil murid tertentu untuk
menjadi penunjuk ajar dan penyimak bagi murid lain yang diperingkat
bawah.

g. Praktis, murid hanya diajarkan dengan sebutan sampai boleh membaca
dengan baik dan tepat, dan ada diperkenalkan dengan teori tajwid.

h. Sistematik, silabus tersusun secara lengkap, sempurna dan terancang
dengan bentuk huruf dan letak seimbang.

i. Komunikatif, adanya panduan yang tersedia bagi guru sehingga pembaca
mudah memhami dan bagi murid menyenangkan, jika mereka
mempelajarinya.

j. Fleksibel dan mudah, boleh dipelajari oleh siapa saja, bermula dari
kalangan kanak-kanak usia pra sekolah, sekolah rendah, sekolah menengah

dan orang dewasa.

Suprihadi (2013:45) tujuan dari pengajaran Igra' adalah untuk menyiapkan
anak didik menjadi generasi yang qur'ani yaitu generasi yang mencintai Al-
Qur'an, komitmen dengan Al-Qur'an dan menjadikannya sebagai bacaan dan
pandangan hidup sehari-hari. Sedangkan target operasionalnya adalah sebagai

berikut:

a. Dapat membaca dengan benar, sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.
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b. Dapat melakukan sholat dengan baik dan terbiasa hidup dalam suasana yang

islami.

c. Hafal beberapa surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan dan doa sehari-hari.

d. .Dapat menulis huruf Al-Qur*an

3. Sistematika Metode Iqro’.

KH. As“ad Human (2000:5).Buku Iqro* yang kemudian di tengah
masyarakat dikenal dengan istilah “Metode Iqro” ini disusun dalam enam jilid.

Berikut ini adalah isi materi dari masing-masing jilid, yaitu :

1. Jilid1

Pelajaran pada jilid 1 ini seluruhnya berisi pengenalan bunyi huruf tunggal

berharokat fathah.

2. Jilid 2

Pada jilid 2 ini diperkenalkan dengan bunyi huruf-huruf bersambung

berharokat fathah. Baik huruf sambung di awal, di tengah maupun di akhir

kata.

3. Jilid 3
Pada jilid 3 ini barulah diperkenalkan bacaan kasroh, kasroh dengan huruf
bersambung, kasroh panjang karena diikuti oleh huruf ya sukun, bacaan

dhommah, dan dhommah panjang karena diikuti oleh wawu sukun.
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4. Jilid4
Pada jilid 4 diawali dengan bacaan fathah tanwin, kasroh tanwin, dhommah
tanwin, bunyi ya sukun dan wawu sukun, mim sukun, nun sukun, golgolah
dan huruf-huruf hijaiyah lainnya yang berharokat sukun.

5. Jilid5
Isi materi jilid 5 ini terdiri dari cara membaca alif-lam gomariah, waqof,
mad fari, nunsukun/tanwin menghadapi hurufhuruf idzghom bighunah,
alif-lam syamsiyah, alif-lam jalalah, dan cara membaca nun sukun/tanwin
menghadapi huruf-huruf idzghom bilaghunah.

6. Jilid 6
Isi jilid ini sudah memuat idzghom bighunnah yang diikuti semua
persoalan-persoalan tajwid. Pokok pelajaran jilid 6 ini ialah cara membaca
nun sukun/tanwin bertemu huruf-huruf, cara membaca nun sukun/tanwin
bertemu huruf-huruf iglab, cara membaca nun sukun/tanwin bertemu huruf-
huruf ikhfa, cara membaca dan pengenalan waqof, cara membaca waqof
pada beberapa huruf/kata yang musykilat dan cara membaca huruf-huruf
dalam fawatihussuwar.

Adapun buku panduan iqra’ terdiri dari 6 jilid di mulai dari tingkat

yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.
DI dalam prakteknya metode ini tidak membutuhkan alat bantu atau media
pembelajaran atau membutuhkan alat bantu, karena ditekankan pada
bacaannya (membaca huruf Al-Qur’an dengan baik dan benar). Bacaan

langsung tanpa dieja. Artinya diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah
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dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual (

Humam, 2000: 3).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field research), adapun pendekatan yang digunakan
adalah metode pendekatan kualitatif, yakni prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa gambaran terkait pengelolaan
pembelajaran. Menurut Tohirin (2012: 2) Penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif yang menghasilkan data lapangan. Penelitian lapangan
merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya tentang perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus

yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Menurut Margono (2004: 35) bahwa penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, terhitung
sejak bulan Desember 2023 sampai dengan Januari 2024, sedangkan lokasi
penelitian ini dilaksanakan di TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul

Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun 2023. Penelitian ini
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disebut penelitian sampel karena sebagian siswa yang aktif dilibatkan

semua dalam pengambilan data yang berupa wawancara kepada siswa.

. Setting Penelitian

Dalam rangka Penelitian mencari dan mengumpulkan data untuk
menyusun laporan penelitian, penulis mengambil tempat sebagai berikut:
Penelitian ini dilaksanakan di TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul

Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun 2023.

. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data.Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu

data primer dan data sekunder.

1. Sugiyono (2012: 137) berpendapat bahwasanya seumber data primer
yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya)
dari sumber pertamanya. Adapun sumber data primer adalah
Manjemen Pembelajaran dan Metode Iqra’.

2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat
ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2009: 137)
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D. Metode Pengambilan Data

Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan
terjun langsung ke obyek penelitian. Untuk memperoleh data-data
lapangan ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai

berikut:

1. Observasi

Menurut Hadi dalam Sugiyono (2007:145) observasi adalah
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik, fenomena-fenomena
yang diselidiki.Sebagai metode ilmiah observasi diartikan dengan
pengamatan dan pencatatan engan sistematis.Observasi ini
mengadakan pengamatan dengan mencatat data atau informasi yang

diperlukan dan dibutuhkan sesuai dengan masalah yang diikuti.

2. Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara (Interview) adalah bentuk komunikasi
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh
informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu (Mulyana, 2008: 180).

Dalam hal ini penulis menggunakan metode wawancara bebas
terpimpin, yaitu dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan

menurut keinginan penulis, tetapi masih berpedoman pada ketentuan-
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ketentuan atau garis-garis yang menjadi pengontrol relevan tidaknya
isi wawancara. Metode wawancara digunakan untuk mencari data
tentang Manajemen Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Muttagien

Pandean Kidul Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun 2023.

3. Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah
dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1987 : 236).Dokumen ini
dilakukan untuk memperoleh data tentang Manajemen Pembelajaran
Igra’ di TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul Kecamatan Ngablak

Kabupaten Magelang Tahun 202

E. Analisis data

Berikut ini adalah teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti.

1. Reduksi Data

Data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Menurut
Sugiyono (2007: 247) Reduksi data diartikan sebagai merangkum dan
memilih yang pokok-pokok dan memfokuskan pada tema penelitian.
Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama selama
proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung atau selama
pengumpulan data. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi

tahapan reduksi, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menelusuri
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tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis
memo.Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau
proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan,
sampai laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif
dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam
cara: melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat,

menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

. Penyajian Data / display.

Dalam macam-macam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman, setelah menyelesaikan tahap reduksi maka masuk ke tahap
penyajian data atau data display. Sesuai dengan namanya, pada tahap
ini peneliti bisa menyajikan data yang sudah direduksi atau

disederhanakan di tahap sebelumnya.

penyajian data kemudian beragam bisa disajikan dalam bentuk
grafik, chart, pictogram, dan bentuk lain. Sehingga kumpulan data
tersebut bisa lebih mudah disampaikan kepada orang lain. Selain itu
juga mengandung informasi yang jelas dan pembaca bisa dengan

mudah mendapatkan informasi tersebut.
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Proses penyajian data diperlukan dalam analisis data kualitatif
untuk bisa menyajikan atau menampilkan data dengan rapi, sistematis,
tersusun dengan pola hubungan tertentu, terorganisir, dan sebagainya.
Sehingga data ini tidak lagi berupa data mentah akan tetapi sudah

menyajikan suatu informasi.

Menarik Kesimpulan

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan
verivikasi. Ketika kegiatan pengumpullan data dilakukan, seorang
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan yang mula-
mulanya belum jelas akan meningkat menjadi lebih terperinci.
Kesimpulan-kesimpulan “final” akan muncul bergantung pada
besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya,
penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan,
kecakapan peneliti, dan tuntutan pemberi dana, tetapi sering kali

kesimpulan itu telah sering dirumuskan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Profil TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul

Qo

b. Visi Misi dan Tujuan TPQ Baitul MuttagienPandean Kidul
c. Daftar Ustadzah TPQ Baitul MuttagienPandean Kidul
d. Sarana dan Prasarana Objek Penelitian
e. Keadaan Pendidik dan Santri
2. Manajemen Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Mauttagien
a. Perencanaan Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Mauttagien
Adapun tahapan dalam perencanaan menurut Mulyani (10-01-
2023) adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Sasaran
b. Menetapkan Tujuan
C. Menentukan Metode Iqra’
d.  Menetukan Target

b. Pengorganisasian Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Mauttaqien

Pengorganisasian di TPQ Baitul Muttagien menurut Ustad
sukeni selaku mantan ketua TPQ Baitul Muttaigen (11-01-2023)

yaitu sebagai berikut:
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1. Pembentukan Struktur Kepengurusan
2. Pembentukan dan pembagian Guru
Pelaksanaan Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Mauttagien

Wawancara ustad sukeni selaku mantan ketua TPQ Baitul
Muttagien (11-01-2023 pukul 13;00)

“’dalam Pelaksanaan pembelajaran iqra’ di di TPQ Baitul
Muttagien ini dilaksanakan secara umum. Pembelajaran igra’
dilaksanakan 3 hari dalam seminggu. Pembelajaran ini
dilaksanakan di dalam kelas. Guru menyimak materi kemudian
menyuruh siswanya untuk membaca, akan tetapi sedikit ada
masalah pada penerapan metode CBSA ,sesuai setandat Iqra’
sebenarnya yang aktif hanya santrinya saja ,guru sebagai
penyimak,akan tatapi beda ketika di lapangan.guru di TPQ Kami
di latar belakangi oleh SDM yang berbeda,mohon maaf guru
guru sepuh terlalu keseringan menuntun dalam membaca,ini
akibatnya santri kurang begitu aktif,mereka terlalu njagakke
dalam bahasa jawanya,mereka menunggu di tuntun guru,guru
sepuh masih menerapkan metode jaman dulu, pdahal metode

jaman dulu sudah kurang efektif di terapkan jaman sekarang.”’

Wawancara ustadzah fitri ariyani(12-01-204 pukul 13;00)

Pengawasan Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Mauttaqgien

Menurut mulyani (11-01-202 pukul 13;00)
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© di dalam  pengawasan terhadap kegiatan pembelajaran
dilakukan secara langsung oleh para guru| yang sudah diberikan
tugas. Adapun Pengawasan kepada santri dilakukan setiap hari,
pengawasan ini dilakukan dengan tujuan memantau bacaan santri
apakah santri tersebut mampu mencapai target sesuai dengan
ketentuan yang ada ataupun tidak,sesekali kami sering sidak di
setap kelasnya.”’
e. Evaluasi Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Mauttagien

Menurut sukeni selaku mantan ketua TPQ Baitul Muttagien
“Ya, didalam proses Evaluasi kegiatan dilakukan melalui
pemantauan terhadap siswa dengan absensi individu murid saat
mengikuti pembelajaran, ulangan mid semester dan ujian akhir.
pertemuan antara guru|-guru dengan penanggung jawab program
dan pengelola setiap lapan. Didalam Pertemuan lapanan akan
dibahas bagaimana pelaksanaan program Pembelajaran iqra’ di
TPQ Baitul Muttagien serta melaporkan hasil yang telah dicapai

oleh para santri di setiap bulannya.”’

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pembelajaran Iqro’
Maka dari hasil wawancara dan pengamatan penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa manajemen pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul

Muttagien sudahlah sesuai dengan setandar lembaga islam pada umumya.
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Hal Itu bisa di buktikan dengan adanya perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan serta avaluasi. guru melaksanakan pembelajaran
Igra’ dengan baik, santri-santri TPQ sudah banyak yang bisa membaca
sesuai kaidah tajwid dengan baik dan benar. akan tetapi dalam pelaksanaan
memang sedikit bermasalah yaitu terkait SDM guru yang berfariasi,
sehinnga kuarang memaksimalkan penerapan metode CBSA dalam iqra’.
B. Pembahasan
1. Manajemen Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Muttagien

Pandean Kidul Tahun 2023/2024

a. Perencanaan

Musyawarah dengan  semua anggota yaitu  pengurus
lembaga, kepala TPQ dan guru pengampu, serta komite serta wali
santri.
a. Menentukan  macam  program-program  yang  akan

dilaksanakan, yaitu dengan;

1. Menentukan sasaran

2. Menetapkan tujuan

3. Menentukan Metode iqra’ di TPQ Baitul Muttagien

4. Menentukan target

Adapun langkah langkah dalam perencanan menurut

Suprapti (2022: 7) adalah;

a. Menetapkan dan merumuskan tujuan.
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b. Menganalisis situasi dan kondisi organisasi

c. Menetapkan permasalahan yang dihadapi organisasi kaitannya
dengan pencapaian tujuan.

d. Menetapkan prioritas

e. Mengidentifikasi alternatif pemecahan masalah dan

f.  Mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil paparan penelitian di atas terdapat banyak
sekali kesesuaian terhadap teori yang dikemukakan oleh Suprapti
(2022: 7) yaitu dalam perencanaan program ini kepala TPQ
menetapkan tujuan, menetapkan prioritas dengan menetapkan
sasaran, dan mengambil keputusan dengan pembentukan organisasi
yang khusus menangani program Manajemen pada siswa TPQ
Baitul Muttagien tahun pelajaran 2023-2024 ini.

Pengorganisasian

Dalam Pengorganisasian pembagian dan spesialiasi pekerjaan
sudah di tegaskan, dimana masing-masing bagian harus mengetahui
dengan jelas apa yang harus dilakukan. berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, bahwa dalam rangka mendukung keberhasilan
pembelajaran Iqra” TPQ Baitul Muttagien dibentuk organisasi yang
khusus mengurusi program pembelajaran Iqra’ ini. Adapun
beberapa tahapan pengorganisasian dalam program pembelajaran
igra’ ini yaitu;

(1) membentuk struktur organisasi kepengurusan,
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(2) mengatur pembagian tugas mengajar
(3) membangun bentuk kerja sama antar pengelola dengan

guru

Beberapa langkah pengorganisasian dalam program ini sudah
sesuai dengan langkah-langkah pengorganisasian menurut Suprapti
(2022: 7) vyaitu ;

1. pembagian pekerjaan

2. gambaran kerja (Job description)

3. tanggung jawab

4. wewenang

5. hak, dan

6. hubungan Kerja.

Adapun dalam hal penyusunan gambaran kerja seharusnya
harus lebih diperjelas lagi untuk pengelola, guru maupun kepala
TPQ.

Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan proses mengatur, membimbing serta
mengarahkan para anggota organisasi dalam melaksanakan suatu
kegiatan agar mereka mampu bekerja sesuai dengan rencana dan
tujuan yang telah ditetapkan. Adapun Pelaksanaan dalam program
pembelajaran igra’ di TPQ Baitul Muttagien akan dilaksanakan

setelah perencanaan dan pengorganisasian ditetapkan.
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d. Pengawasan

Pengawasan sebagai fungsi manajemen sepenuhnya adalah
tanggung jawab setiap pimpinan pada tingkat mana pun. Hakikat
pengawasan adalah untuk mencegah sedini mungkin terjadinya
penyimpangan, pemborosan, penyelewengan, hambatan, kesalahan
dan kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran serta
pelaksanaan tugas Pengawasan pembelajaran igra’ pada siswa TPQ
Baitul Muttagien tahun pelajaran -2023.

Menurut George Terry (2019: 8) bahwa pengawasan
(Controlling) adalah mengukur pelaksanaan dengan tujuan tujuan,
menentukan berbagai sebab penyimpangan-penyimpangan dan
mengambil tindakan-tindakan korektif yang diperlukan.

Menurut Cahyo Budi (2018: 9) bahwa proses pengawasan
memiliki lima tahapan, yaitu:
a. Penetapan standar pelaksanaan
b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan
c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata
d. Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan
penganalisaan penyimpangan-penyimpangan, dan

e. Pengambilan tindakan koreksi, bila diperlukan.

Pengawasan pembelajaran Iqra’ pada siswa TPQ Baitul

Muttagien pandean kidul tahun pelajaran -2023/2024 dilakukan
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oleh ustadz dan penanggung jawab program baik langsung maupun
tidak langsung, dengan tahapan-tahapan pengawasan yaitu dengan
merekap pencapaian bacaan santri, mengukur Kinerja santri, dan

proses perbaikan.

e. Evaluasi
Dalam proses Evaluasi dilakukan melalui pemantauan
terhadap siswa dengan absensi individu murid saat mengikuti
pembelajaran, ulangan mid semester dan ujian akhir. Pertemuan
antara guru| dan gurulah dengan penanggung jawab program dan
pengelola setiap lapan. Evaluasi Pertemuan lapanan di lakukan
guna membahas bagaimana pelaksanaan program Pembelajaran
igra’ di TPQ Baitul Muttagien serta melaporkan hasil yang telah
dicapai oleh para santri setiap bulannya.
2. Faktor Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen
Pembelajaran Iqro’ di TPQ Baitul Muttaqgien
Dari hasil pengamatan, suasana pelaksanaan membaca Al-Qur’an
dengan metode iqra’ di TPQ Baitul Muttaqien sangatlah kondusif
yaitu guru inti, guru pedamping dan wali santri saling bekerjasama
dalam perkembangan dan pecapaian anak dan guru-guru TPQ juga
membuka pertanyaan untuk wali santri dengan tujuan agar tambah
motivasi dan masukan dari wali santri untuk TPQ Baitul Muttagien.
Maka dari hasil wawancara dan pengamatan penulis dapat

mengambil kesimpulan bahwa manaejemen pembelajaran Iqra’ di
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TPQ Baitul Muttagien sudahlah sesuai dengan setandar lembaga islam
pada umumya. Hal Itu bisa di buktikan dengan adanya perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta avaluasi. guru
melaksanakan pembelajaran Iqra’ dengan baik ,santri-santri TPQ
sudah banyak yang bisa membaca sesuai kaidah tajwid dengan baik
dan benar.akan tetapi dalam pelaksanaan memang sedikit bermasalah
yaitu terkait SDM guru vyang berfariasi,sehinnga kuarang

memaksimalkan metode CBSA dalam iqra’.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Manajemen Pembelajaran Iqro’ di TPQ Baitul Muttagien

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai Manajemen Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Muttagien
Pandean Kidul Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun
2023/2024, dapat disimpulkan bahwa: adapun langkah-langkah
perencanaan dalam program ini sudah sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Suprapti (2022: 7) vyaitu dalam perencanaan
program ini kepala TPQ menetapkan adanya tujuan, menetapkan
prioritas dengan menetapkan sasaran, dan mengambil keputusan
dengan pembentukan organisasi yang khusus menangani program
Manajemen Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Muttagien Pandean
Kidul Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun 2023/2024
ini. Namun masih ada beberapa tahapan yang belum dilakukan yaitu
dalam perencaan ini belum ada tahapan menganalisis situasi dan
kondisi organisasi, menetapkan permasalahan yang dihadapi
organisasi kaitannya dengan pencapaian tujuan, dan mengidentifikasi
alternatif pemecahan masalah.
Adapun beberapa tahapan pengorganisasian dalam program
Manajemen Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Muttagien Pandean

Kidul Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun 2023/2024 ini
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yaitu; dengan cara (1) membentuk struktur organisasi kepengurusan,
(2) mengatur pembagian tugas mengajar (3) membangun bentuk kerja
sama antar pengelola dengan asatiz|, antara ustaz dengan ustaz.
beberapa langkah pengorganisasian tersebut sudah sesuai dengan
langkah-langkah pengorganisasian menurut Suprapti (2022: 7) yaitu ;
(1) pembagian pekerjaan, (2) gambaran kerja (Job description), (3)
tanggung jawab, (4) wewenang, (5) hak, dan (6) hubungan kerja.
Hanya saja, dalam penyusunan gambaran kerja (job description)
harus lebih diperjelas lagi untuk kepala madrasah , pengelola maupun
asatid.

Adapun dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran Iqra’
senantiasa harus memperhatikan berbagai aspek sehingga apa saja
yang menjadi harapan dan cita-cita lembaga tersebut bisa tercapai
dengan maksimal. Adapun Aspek-aspek yang perlu di perhatikan
adalah aspek tujuan pembinaan, target yang ingin di capai dalam
manajemen pembelajaran Igra’. Hal ini sejalan dengan pendapat
Suprapti (2022: 7) yaitu dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran
Igra’ ini kepala madrasah sudah semaksimal mungkin memengaruhi
bawahan agar supaya bersedia melaksanakan fungsi dan tugasnya,
melunakkan kemampuan  bawahan, memelihara dan memupuk
kesetian, kecintaan, loyalitas, dan dedikasi bawahan kepada pimpinan
organisasi dan menanamkan dan memelihara rasa tanggung jawab

bawahan terhadap pelaksanaan tugas yaitu dengan beberapa metode
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pembentukan pengurus atau pengelola khusus yang menangani
program ini sehingga dalam pelaksanaan manajemen oleh kepala
madrasah bisa berjalan mudah dan lancar.

Dalam tahap pengawasan, pembelajaran Igra’ pada sanrti TPQ
Baitul Muttagien Pandean Kidul dilakukan oleh guru dan
penanggungjawab program baik langsung maupun tidak langsung,
dengan tahapan-tahapan pengawasan Yyaitu dengan merekap
pencapaian bacaan santri, mengukur kinerja santri, dan proses
perbaikan. Sehingga pengawasan dalam manajemen pembelajaran ini
harus lebih diperhatikan. Karena dalam pengawasan pembelajaran ini
masih di fokuskan dalam pencapaian hasil belajar santri saja.
Sedangkan untuk pengawasan pada pengajaran guru, kurikulum,
metode atau pendukung lainnya masih agak kurang maksimal dalam
pengawasannya.

Dalam proses Evaluasi dilakukan melalui pemantauan terhadap
siswa dengan absensi individu murid saat mengikuti pembelajaran,
ulangan mid semester dan ujian akhir. Pertemuan antara para guru
dengan penanggung jawab program dan pengelola setiap lapan.
Evaluasi Pertemuan lapanan di lakukan guna membahas bagaimana
pelaksanaan program Pembelajaran iqra’ di TPQ Baitul Muttagien
serta melaporkan hasil yang telah dicapai oleh para santri setiap
bulannya.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pembelajaran Iqro’
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Maka dari hasil wawancara dan pengamatan penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa Faktor Pendukung dan Penghambat
Manajemen Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul Muttaqien sudahlah
sesuai dengan setandar lembaga islam pada umumya. Hal Itu bisa di
buktikan dengan adanya perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan serta avaluasi. guru melaksanakan
pembelajaran Iqra’ dengan baik ,santri-santri TPQ sudah banyak yang
bisa membaca sesuai kaidah tajwid dengan baik dan benar. akan
tetapi dalam pelaksanaan memang sedikit butuh pemikiran yaitu
terkait SDM guru yang berfariasi yang berakibat pada metode
penyampain matri sehinnga dalam hal ini kuarang memaksimalkan

penerapan metode CBSA dalam iqra’.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan kepada pihak TPQ Baitul

Muttagien Pandean Kidul vyaitu:

1.

Untuk Pengelola TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul agar terus
dapat mempertahankan, menjaga dan meningkatkan kinerja para guru
yaitu dengan mengikuti seminar-seminar, mengikuti pelatihan
pelatihan ataupun pembekalan kepada para guru, harapanya Semoga
untuk kedepannya bisa menerapkan metode pembelajaran iqra’ sesuai
ketentuan CBSA.

TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul agar bisa menambah sumber

daya manusia baik tenaga pengajar/asatiz maupun pengurusnya dengan
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harapan agar proses kegiatan pelaksanaan pembelajaran iqra’ dan
pengelolaan lembaga tersebut dapat berjalan secara maksimal sehingga
dapat tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

. Dalam program pembelajaran Iqra’ Kepala Madrasah dan pengelola
sebaiknya lebih memperjelas dalam pembagian tugas.

Dalam tahapan pengawasan program Kepala madrasah dan pengelola
di harapkan lebih intens Khususnya pada kinerja guru atau ustadz,
kurikulum maupun metode yang digunakan.

Pengelola TPQ Baitul Muttagien Pandean Kidul sebaiknya mengatur
ulang terkait target yang harus terlampaui oleh santri sehingga bisa

terkontrol dengan baik.
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Lampiran 3 Instrumen Wawancara

MANAJEMEN PEMBELAJARAN IQRA’ DI TPQ BAITUL MUTTAQIEN
PANDEAN KIDUL KECAMATAN NGABLAK KABUPATEN MAGELANG
TAHUN 2023/2024

Lokasi : TPQ Baitul Muttaqgien Pandean kidul kecamatan Ngablak Kabupaten
Magelang
Tanggal dan waktu : 10-12 Desember 2023

Subjek dan

No. | Kode Informan

Indikator Pertanyaan

1. | W.1 | Kepala TPQ | Planing 1. Apa tujuan yang hendak dicapai dari

manajemen pembelajaran iqra’ di TPQ?

Ibu Mulyani 2. Apa yang direncanakan dalam manajemen
pembelajaran iqra’di TPQ?

3. Siapa saja publik sasaran atau publik yang
dituju  dalam  pelaksanaan  program
manajemen pembelajaran iqra’di TPQ?

4. Bagaimanakah penetapan strategi dan
prosedur dalam manajemen pembelajaran
igra’di TPQ?

5. Bagaimanakah persiapan sarana prasarana
yang dibutuhkan oleh tim dalam
manajemen pembelajaran iqra’di TPQ?

6. Bagaimana perencanaan program dalam
manajemen pembelajaran iqra’di TPQ?

7. Bagaimana penyusunan jadwal
pelaksanaan kegiatan dalam manajemen
pembelajaran iqra’di TPQ?

Organizing |8. Bagaimana stuktur organisasi bidang
kesiswaan di TPQ Baitul muttaqgien?

9. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan program manajemen
pembelajaran iqra’ di TPQ?

10. Bagaimana tugas pokok, wewenang dan
tanggungjawab  dari = masing-masing
personal?

11. Bagaimanakah  proses pendelegasian,
pengkoordinasian dan pelaporan dari
program Manajemen TPQ?

Actuating | 12. Apa saja kegiatan - kegiatan yang sudah
dilaksanakan oleh tim Manajemen TPQ?
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13.

14.

15.

16.

17.

Bagaimana cara madrasah
menginformasikan TPQ kepada
Masyarakat

Metode atau teknik apa yang digunakan
oleh tim Manajemen TPQ?

Alat atau media apa saja yang digunakan
oleh tim Manajemen TPQ?

Bagaimana peran kepala TPQ dalam

program Manajemen TPQ?
Pengarahan apa saja yang dilakukan oleh
kepala TPQ dalam program Manajemen
Pembelajaran iqra’ di TPQ?

Controling

18.

19.

20.

Bagaimana hasil dari pelaksanaan program
program Manajemen Pembelajaran iqra’ di
TPQ?

Apakah hasil kerja telah memenuhi
standar yang telah ditetapkan sebelumnya?
Bagaiaman Dbentuk pengawasan dan
evaluasi terhadap pelaksanaan program
Manajemen Pembelajaran iqra’ di TPQ?

No. | Kode

Subjek dan
Informan

Indikator

Pertanyaan

Wakil
Kepala TPQ
bidang
Kesiswaan
Bapak
Sukeni

Planing

Organizing

Actuating

Apa saja kegiatan kegiatan yang sudah
dilaksanakan oleh tim Manajemen
Pembelajaran iqra’ di TPQ?

Apakah menurunnya minat belajar adalah
salah satu hambatan pembelajaran di
TPQ?

Bagaimana pengaruh metode pelaksanan
pembelajaran di TPQ?

Apa metode yang paling cocok di
terapkan pada Pembelajaran iqra’ di TPQ?

Controling

Bagaimana efek atau hasil dari
pelaksanaan program manajem
Pembelajaran iqra’ di  TPQ?

Bagaiaman bentuk pengawasan dan
evaluasi terhadap pelaksanaan program
Manajem Pembelajaran iqra’ di TPQ?

‘ No. ‘ Kode | Subjek dan

Indikator

Pertanyaan
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Informan

W.3

Guru dan
karyawan
Ibu Fitri
Ariyani

Planing

Apasaja materi —materi/ ilum — ilmu yang
di terapkan TPQ?

Apa yang direncanakan dalam manajemen
Manajemen Pembelajaran iqra’ di TPQ?
Bagaimanakah penetapan strategi dan
prosedur manajemen Manajemen
Pembelajaran iqra’ di TPQ?

Bagaimanakah persiapan sarana prasarana
yang dibutuhkan oleh tim Manajemen
Pembelajaran iqra’ di TPQ?

Organizing

Actuating

Apa pengaruh media sosial kususnya HP
dalam proses pembelajaran ?

Metode atau teknik apa yang digunakan
oleh tim Manajemen Pembelajaran iqra’ di
TPQ?

. Alat atau media apa saja yang digunakan

oleh tim Manajemen Pembelajaran iqra’ di
TPQ?
Bagaimana peran kepala TPQ dalam
program Manajemen Pembelajaran iqra’ di
TPQ?

. Apa yang mendorong wali santri

memasukan anaknya di TPQ ?

Controling

No.

Kode

Subjek dan
Informan

Pertanyaan

W4

Orang
tua/wali
siswa

1. Bagaimana pelayanan TPQ terhadap orangtua/wali

murid?

N

Bagaimana dengan prestasi prestasi di TPQ ini?

3. Menurut Bapak/Ibu hal-hal
apa yang perlu diperbaiki oleh pihak TPQ dalam

kegiatan Manajemen TPQ?
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BIODATA PENULIS SKRIPSI

NIM

Nama

Jenis Kelamin

Tempat &Tanggal Lahir
Status

Agama

Program Studi
Pekerjaan

Alamat

Kode pos
No Telp /HP
Judul Skripsi

DATA PENDIDIKAN
SDN PANDEAN 2

MTs N NGABLAK

MA YAJRI PAYAMAN

: 20610046
: Nurul Khasanah
: Perempuan
: Magelang, 01 januari 1985
: Sudah Menikah
: Islam
: Pendidikan Agama Islam

: Penyuluh Agama Islam Non PNS

: Dusun Pandean Kidul RT 02 RW 01 Désa
Pandean Kecamatan Ngablak Kabupaten

Magelang Propinsi  Jawa Tengah.

0 56194
: 08584858244

: Manajemen Pembelajaran Iqra’ di TPQ Baitul

Muttagien Pandean Kidul Kecamatan Ngablak
Kabupaten Magelang tahun 20023/2024

: 1990-1997
: 1997-2000
: 2000-2003

Magepang ,12 Februari 2024

rul Khasanah



104



